
Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 10 No. 1 (2024) 211-220 

 

 

 
 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.   211 

VOLUME 10 NOMOR 1, EDISI OKTOBER 2024 

p-ISSN: 2460-8173, e-ISSN: 2528-3219 

Website: https://journal.unhas.ac.id/index.php/jdp/index

UPAYA PENINGKATAN PENGETAHUAN ASUPAN NUTRISI IBU 
HAMIL DALAM MENCEGAH STUNTING DI PUSKESMAS 

TAMAMAUNG MAKASSAR 
 

Nuraini Abidin, Elizabet Catherine Jusuf*, Suzanna Pakasi, Nurbani Bangsawan, 
Syahruni Syahrir, Ahmed Onterio, Radhiah Karim 

*e-mail: obginsosfkuh@gmail.com. 

Divisi Obstetri dan Ginekologi Sosial Departemen Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran  
Universitas Hasanuddin, Indonesia. 

 

 
 

Diserahkan tanggal 17 Oktober 2024, disetujui tanggal 31 Oktober 2024 
 

ABSTRAK 

Stunting merupakan indikator dari kegagalan pertumbuhan anak. Prevalensi stunting di 
Sulawesi Selatan pada tahun 2022 mencapai 27,2%. Salah satu cara untuk mengatasi 
stunting adalah dengan meningkatkan asupan nutrisi dimulai pada 1000 hari pertama 
kehidupan anak. Dalam upaya mengurangi angka stunting, maka dilakukan kontribusi moril 
berupa penyuluhan kesehatan di Puskesmas, diharapkan mampu meningkatkan tingkat 
pengetahuan dan sikap masyarakat khususnya ibu hamil terhadap peningkatan status gizi 
dalam upaya mencegah stunting. Kegiatan ini dilakukan dengan cara penyuluhan kepada 50 
orang di Puskesmas Tamamaung Makassar pada tanggal 4 Mei 2023. Dilakukan pengisian 
kuesioner awal sebelum penyuluhan dan pengisian kuesioner setelah penyuluhan. Data hasil 
kuesioner diolah dengan program SPSS. Hasil dari kegiatan ini yaitu kegiatan terlaksana 
dengan baik, peserta aktif dalam kegiatan sesi tanya jawab. Secara statistik didapatkan 
peningkatan nilai kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan dengan nilai p sebesar 0,000. 
Dari kegiatan ini dapat disimpulkan terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat di wilayah 
Puskesmas Tamamaung tentang asupan nutrisi ibu hamil dalam mencegah stunting dimana 

terlihat berdasarkan hasil statistik pengisian kuesioner. 

Kata kunci: Asupan nutrisi, ibu hamil, stunting. 

ABSTRACT 

Stunting is a key indicator of growth failure in children. The prevalence of stunting in South 
Sulawesi in 2022 reached 27.2%. One way to overcome stunting is to increase nutritional 
intake starting in the first 1000 days of a child’s life. To reduce the number of stunting, a moral 
contribution are made in the form of health education at the health care center; it is hoped that 
it will be able to increase the level of knowledge and attitudes of the community, especially 
pregnant women, towards improving nutrition; status in an effort to prevent stunting. This 
activity was carried out by counseling 50 people at the Tamamaung Healthcare Care Center 
in Makassar on May 4, 2023. Filling out the initial questionnaire before counseling and the 
middle questionnaire after counseling. The questionnaire result data was processed using the 
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SPSS program. The results of this activity carried out well; the participants were active in the 
activity with a question and answer session. Statistically, there was an increase in the value of 
the questionnaire before and after counseling, with a p-value of 0.000. In conclusion, there 
was an increase in the understanding of the community in the Tamamaung health care center 
area about pregnancy nutritional intake in an effort to prevent stunting, which can be seen 
based on the statistical results of filling out the questionnaire. 

Keywords: Nutritional intake, pregnant women, stunting.

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi gagal tum-

buh akibat dari kekurangan gizi kronis yang 

disebabkan oleh asupan gizi kurang dalam 

waktu cukup lama sehingga anak terlalu 

pendek untuk usianya. Kekurangan gizi ini 

terjadi sejak bayi dalam kandungan dan baru 

nampak saat anak berusia 2 tahun. Keadaan 

ini diperparah dengan tidak berimbangnya 

kejar tumbuh (catch up growth) yang mema-

dai. Definisi stunting menurut Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) adalah anak balita 

dengan nilai z-scorenya kurang dari -2 SD 

(Standar Deviasi) dan kurang dari 3 SD 

berdasarkan standar pertumbuhan menurut 

WHO (Almatsier, 2019). 

Berdasarkan hasil Survey Status Gizi 

Indonesia (SSGI), prevalensi bayi stunting di 

Sulawesi Selatan mencapai 27,2% pada 

tahun 2022. Provinsi ini menduduki peringkat 

ke-10 tertinggi di Indonesia. Target penuru-

nan angka stunting di Indonesia pada tahun 

2024 adalah sebesar 14% (SSGI, 2022) 

Banyak faktor yang menyebabkan ting-

ginya kejadian stunting pada balita. Penye-

bab langsung adalah kurangnya asupan ma-

kanan dan adanya penyakit infeksi (Bianchi 

et al., 2016). Faktor lainnya adalah pengeta-

huan ibu yang kurang, pola asuh yang salah, 

sanitasi dan hygiene yang buruk dan ren-

dahnya pelayanan kesehatan. Selain itu 

masyarakat belum menyadari anak pendek 

merupakan suatu masalah, karena anak 

pendek di masyarakat terlihat sebagai anak-

anak dengan aktivitas yang normal, tidak se-

perti anak kurus yang harus segera ditang-

gulangi. Demikian pula halnya gizi ibu waktu 

hamil, masyarakat belum menyadari penting-

nya gizi selama kehamilan berkontribusi 

terhadap keadaan gizi bayi yang akan 

dilahirkan kelak (Daba et al., 2013) 

Manusia sebagai makhluk yang ber-

intelektual tinggi diharapkan untuk bisa 

memberikan kontribusi yang tidak hanya 

dalam bentuk materi, tetapi juga dalam 

bentuk moril. Dalam upaya untuk mencegah 

stunting pada ibu hamil, maka diperlukan 

kontribusi moril berupa penyuluhan keseha-

tan di puskesmas, diharapkan mampu me-

ningkatkan tingkat pengetahuan dan sikap 

masyarakat khususnya ibu hamil dalam u-

paya mencegah stunting. 
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Melalui kerjasama dengan Dinas 

Kesehatan, Departemen Obstetri dan Gine-

kologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin, khususnya divisi obstetri dan 

ginekologi sosial, Puskesmas Tamamaung, 

serta ibu hamil di wilayah kerja puskesmas 

ini melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyara-

kat ini ditujukan kepada ibu hamil yang 

masuk dalam wilayah kerja Puskesmas 

Tamamaung dengan tujuan untuk me-

ningkatkan pengetahuan dan sikap tentang 

upaya peningkatan pengetahuan asupan 

nutrisi ibu hamil dalam mencegah stunting.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masya-

rakat ini diikuti oleh ibu hamil yang ber-

tempat tinggal di wilayah Puskesmas Tama-

maung sebanyak 50 orang di Puskesmas 

Tamamaung pada hari Kamis, 4 Mei 2023 

dari Pukul 08.00 WITA sampai selesai. Pe-

laksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa penyuluhan “Upaya 

Peningkatan Pengetahuan Asupan Nutrisi 

Ibu Hamil Dalam Mencegah Stunting” mela-

lui beberapa tahapan kegiatan. Adapun 

tahapan kegiatannya sebagai berikut: 

 

 

1. Tahap Survey. 

Pada tahap ini dilakukan proses per-

ijinan ke Puskesmas Tamamaung dan mela-

kukan kontrak waktu (tanggal) pelaksanaan 

kegiatan dengan Kepala Puskesmas dan 

Kepala Bidang Promosi Kesehatan Puskes-

mas Tamamaung di Kota Makassar. 

2. Tahap Pre-test. 

Tahap pre-test bertujuan untuk menge-

tahui sejauh mana pengetahuan ibu-ibu 

hamil tentang upaya peningkatan pengeta-

huan asupan nutrisi ibu hamil dalam 

mencegah stunting. 

3. Tahap Penyuluhan.  

Tahap ini diberikan penjelasan kepada 

ibu-ibu hamil guna meningkatkan pengeta-

huan ibu hamil tentang definisi, dampak, 

penyebab, cara mencegah stunting, kebutu-

han gizi ibu hamil, nutrisi esensial dan model 

nutrisi 5J (Tabel 1). Metode penyuluhan ini 

adalah dengan teknik ceramah dan tanya 

jawab. 

4. Tahap Evaluasi 

Kegiatan evaluasi berupa post-test 

dilakukan setelah pemberian penyuluhan. 

Tujuan dari kegiatan post-test adalah   

menilai sejauh mana peningkatan pengeta-

huan ibu-ibu hamil mengenai upaya pening-

katan pengetahuan asupan nutrisi ibu hamil 

dalam mencegah stunting. 
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Tabel 1. Rundown Kegiatan Penyuluhan. 

No Kegiatan Materi 

1. Pembukaan 1. Sambutan Kepala Puskesmas Tamamaung. 

2. Sambutan ketua tim penyuluhan. 

3. Menjelaskan tujuan penyuluhan. 

4. Membuat kontrak waktu dengan peserta 

penyuluhan. 

2. Kegiatan Inti 1. Menjelaskan tentang stunting. 

✓ Pengertian stunting. 

✓ Dampak stunting. 

✓ Penyebab stunting. 

✓ Cara mencegah stunting. 

2. Menjelaskan tentang Nutrisi Ibu Hamil. 

✓ Kebutuhan gizi ibu hamil. 

✓ Nutrisi Esensial. 

✓ Model nutrisi 5J. 

3. Pemutaran video model nutrisi 5J. 

4. Memberikan kesempatan peserta untuk 

bertanya. 

5. Menjawab pertanyaan peserta. 

3. Penutup 1. Merangkum materi yang disampaikan oleh 

Penyuluh. 

2. Penutupan oleh ketua tim penyuluhan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan mem-

berikan informasi dan edukasi pada ibu-ibu 

hamil mengenai upaya peningkatan penge-

tahuan asupan nutrisi ibu hamil dalam men-

cegah stunting yang datang di Puskesmas 

Tamamaung Kota Makassar, secara umum 

kegiatan ini berlangsung lancar dan baik. 

Bidan serta kader promosi kesehatan Pus-

kesmas Tamamaung membantu memper-

siapkan tempat dan mengkoordinir peserta 

selama kegiatan penyuluhan berlangsung. 

Kegiatan penyuluhan ini diselenggarakan 

pada tanggal 4 Mei 2023. Hasil pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan berdasarkan karak-

teristik umum peserta penyuluhan disajikan 

pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 karakteristik umum 

peserta penyuluhan didapatkan usia ter-

banyak adalah usia 20-35 tahun yaitu 35 

(72%) ibu hamil. Paritas terbanyak adalah 

paritas multipara yaitu 33 (66%) ibu hamil. 

Pendidikan terbanyak adalah pendidikan 

tinggi >9 tahun yaitu 38 (76%) ibu hamil dan 

pekerjaan terbanyak adalah bekerja yaitu 41 

(82%) ibu hamil. 
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Tabel 2. Karakteristik Umum Peserta Penyuluhan. 

 n % 

Usia   

<20 tahun / > 35 tahun 26 52 

20-35 tahun 24 48 

Paritas   

Nullipara / Primipara 17 34 

Multipara 33 66 

Pendidikan   

Rendah 12 24 

Tinggi 38 76 

Pekerjaan   

Bekerja 41 82 

Tidak bekerja 8 16 

Penyumbang terjadinya stunting dise-

babkan salah satunya karena ibu hamil ber-

umur <20 tahun atau >35 tahun. Ada ter-

dapat kecenderungan semakin cepat dan 

lama umur menikah ibu, semakin meningkat 

angka persentase anak pendek (Khusna & 

Nuryanto, 2017) dan apabila memiliki anak 

diusia yang masih sangat muda (remaja) dan 

tua erat hubungannya dengan kejadian stun-

ting pada anak bawah dua tahun (Baduta) 

usia7-24 bulan (Wanimbo & Wartiningsih, 

2020). 

 Penelitian oleh Palino et al pada tahun 

2017 di Kendari menyatakan hasil analisis 

besar pengaruh paritas terhadap kejadian 

stunting, setelah dimatching umur, diperoleh 

OR sebesar 3,25. Artinya bayi yang memiliki 

ibu dengan paritas banyak mempunyai risiko 

mengalami stunting 3,25 kali lebih besar 

dibandingkan dengan balita yang memiliki 

ibu dengan paritas sedikit. Hasil penelitian 

yang dilakukan (Rahayu et al., 2019) me-

nunjukkan bahwa ibu dengan paritas primi-

para dan multipara memiliki risiko lebih ren-

dah untuk memiliki balita stunting diban-

dingkan dengan paritas grandemultipara 

(memiliki anak lebih dari 4). 

Menurut hasil penelitian Husnaniyah et 

al. pada tahun 2020 menunjukkan tingkat 

pengetahuan ibu memiliki peranan yang 

signifikan dengan kejadian stunting. Ibu 

dengan pendidikan tinggi (>9 tahun) memiliki 

risiko lebih rendah untuk memiliki balita 

stunting dibandingkan dengan ibu dengan 

pendidikan rendah (<9 tahun), dikarenakan 

pendidikan merupakan cara praktis agar ibu 

lebih mudah dalam menyerap informasi 

kesehatan. 

Penelitian Mentari dan Hermansyah pa-

da tahun 2020 di Yogyakarta menunjukkan 

hasil analisis hubungan status pekerjaan ibu 

terhadap status stunting didapatkan bahwa 
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anak stunting lebih banyak pada anak 

dengan ibu yang tidak bekerja dibandingkan 

dengan ibu yang bekerja. 

Menurut Ernawati, Rosamalina, dan 

Permanasari pada tahun 2013 menyatakan 

upaya yang dilakukan secara dini dalam 

mengatasi terjadinya stunting adalah dengan 

memberikan asupan gizi makro dan mikro 

yang cukup serta status gizi waktu lahir 

berhubungan erat dengan pertumbuhan bayi 

berikutnya, terutama pada umur 2 tahun per-

tama kehidupan. Waktu yang efektif dalam 

penanggulangan kejadian stunting dilakukan 

pada 1000 hari pertama kehidupan. 

Sebelum memulai kegiatan penyuluhan, 

penyuluh terlebih dahulu memperkenalkan 

diri kemudian memberikan pertanyaan de-

ngan menggali pengetahuan dasar ibu hamil 

mengenai asupan nutrisi ibu hamil dan 

stunting melalui kegiatan pre-test tentang 

materi upaya peningkatan pengetahuan asu-

pan nutrisi ibu hamil dalam mencegah stun-

ting seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

Berdasarkan hasil pre-test menunjukkan 

bahwa pengetahuan ibu hamil mengenai 

upaya peningkatan pengetahuan asupan 

nutrisi ibu hamil dalam mencegah stunting 

sebelum diberikan penyuluhan adalah ibu 

hamil yang memiliki tingkat pengetahuan 

baik sebesar 2 orang ibu hamil (4%), tingkat 

pengetahuan cukup sebesar 31 orang ibu 

hamil (62%) dan tingkat pengetahuan kurang 

sebesar 17 orang (34%). Ibu-ibu hamil ter-

sebut mengaku sudah pernah mendapatkan 

materi tentang stunting namun belum pernah 

sama sekali mendapatkan informasi menge-

nai asupan nutrisi yang baik untuk mencegah 

stunting. Atas dasar inilah dilakukan penyu-

luhan tentang upaya peningkatan pengeta-

huan asupan nutrisi ibu hamil dalam men-

cegah stunting sehingga pengetahuan ibu-

ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Tama-

maung meningkat. 

 

Gambar 1. Suasana kegiatan pre-test pada ibu-ibu hamil peserta penyuluhan. 
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Proses penyuluhan tentang upaya 

peningkatan pengetahuan asupan nutrisi ibu 

hamil dalam mencegah stunting berjalan 

lancar. Acara dihadiri oleh 50 orang ibu hamil 

yang bertempat tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Tamamaung. Pada saat pe-

nyampaian materi penyuluhan ibu-ibu hamil 

sangat antusias dan memperhatikan dengan 

seksama materi yang disampaikan penyuluh 

bahkan beberapa dari ibu hamil ada yang 

aktif bertanya seputar materi yang disam-

paikan. Adapun suasana pemaparan materi 

penyuluhan seperti pada Gambar 2 

 

Gambar 2. Suasana pemaparan materi penyuluhan.

Ibu hamil telah diberikan informasi ke-

sehatan melalui penyuluhan, dari kegiatan 

tersebut ibu-ibu hamil mampu menjelaskan 

tentang upaya peningkatan pengetahuan 

asupan nutrisi ibu hamil dalam mencegah 

stunting. Metode yang digunakan adalah dis-

kusi dan tanya jawab. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini menggunakan materi power-

point dan media video tentang upaya pening-

katan pengetahuan asupan nutrisi ibu hamil 

dalam mencegah stunting yang dibuat oleh 

penyuluh. Peningkatan pengetahuan ibu-ibu 

hamil dilakukan dengan memberikan penyu-

luhan yang bertujuan untuk memberikan 

informasi dan edukasi pada ibu hamil 

mengenai upaya peningkatan pengetahuan 

asupan nutrisi ibu hamil dalam mencegah 

stunting. 

Setelah kegiatan penyuluhan, maka 

kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan 

evaluasi dengan memberikan soal post-test 

untuk mengukur pemahaman ibu-ibu hamil 

tersebut setelah dilakukan penyuluhan. Hasil 

penyuluhan didapatkan bahwa ibu- ibu hamil 

yang tingkat pengetahuan baik meningkat 

menjadi 36 orang (72%), untuk tingkat 
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penge-tahuan cukup menjadi 13 orang 

(26%) dan tingkat pengetahuan kurang men-

jadi 1 orang (2%). Dari hasil penyuluhan ter-

sebut dapat terlihat terjadi peningkatan pe-

ngetahuan ibu-ibu hamil setelah diberikan 

penyuluhan mengenai upaya peningkatan 

pengetahuan asupan nutrisi ibu hamil dalam 

mencegah stunting. Berikut adalah tabel 

hasil dan rerata nilai pre-test dan post-test 

penyuluhan (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Nilai hasil pre-test dan post-test peserta kegiatan penyuluhan. 

Respon

den 

Tingkat Pengetahuan 

Peningka

tan 

 

Respon

den 

Tingkat 

Pengetahuan 
Peningka

tan 
Sebelu

m 
Penyulu

han 

Setelah 

Penyulu

han 

 

Sebelum 

Penyulu

han 

Setelah 

Penyulu

han 

1 6.00 7.00 1.00  26 5.00 9.00 4.00 

2 1.00 3.00 2.00  27 4.00 8.00 4.00 

3 5.00 6.00 1.00  28 6.00 8.00 2.00 

4 5.00 7.00 2.00  29 4.00 8.00 4.00 

5 3.00 6.00 3.00  30 5.00 7.00 2.00 

6 2.00 6.00 4.00  31 3.00 9.00 6.00 

7 4.00 6.00 2.00  32 2.00 6.00 4.00 

8 6.00 8.00 2.00  33 4.00 8.00 4.00 

9 5.00 6.00 1.00  34 3.00 7.00 4.00 

10 1.00 8.00 7.00  35 5.00 8.00 3.00 

11 5.00 8.00 3.00  36 3.00 7.00 5.00 

12 5.00 7.00 2.00  37 4.00 6.00 4.00 

13 6.00 8.00 2.00  38 2.00 7.00 6.00 

14 7.00 9.00 2.00  39 4.00 6.00 2.00 

15 5.00 8.00 3.00  40 1.00 6.00 5.00 

16 8.00 9.00 1.00  41 3.00 8.00 5.00 

17 4.00 7.00 3.00  42 5.00 7.00 2.00 

18 6.00 7.00 1.00  43 6.00 8.00 2.00 

19 4.00 8.00 4.00  44 3.00 7.00 5.00 

20 1.00 6.00 5.00  45 5.00 7.00 2.00 

21 2.00 8.00 6.00  46 2.00 7.00 5.00 

22 4.00 6.00 2.00  47 6.00 8.00 2.00 

23 2.00 5.00 3.00  48 3.00 6.00 3.00 

24 5.00 8.00 3.00  49 5.00 8.00 3.00 

25 5.00 7.00 2.00  50 4.00 7.00 3.00 

     Rata-

rata 

4.08 7.14 3.16 
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Pada Tabel 3 didapatkan hasil kuesioner 

yang diberikan sebelum dan setelah dilaku-

kan kegiatan penyuluhan. Pada hasil kue-

sioner sebelum dilakukan penyuluhan, nilai 

tertinggi adalah 8 dan nilai terendah adalah 

1. Sedangkan hasil kuesioner setelah dila-

kukan penyuluhan, nilai tertinggi adalah 9 

dan nilai terendah adalah 3. Rata-rata hasil 

kuesioner sebelum dilakukan penyuluhan 

adalah 4,08 sedangkan setelah dilakukan 

penyuluhan meningkat menjadi 7,14. Hasil 

tersebut kemudian diuji dengan program 

SPSS yang disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Perbedaan tingkat pengetahuan tentang upaya peningkatan pengetahuan asupan 

nutrisi ibu hamil dalam mencegah stunting sebelum dan setelah pemberian penyuluhan. 

Nilai Mean p 

Pre-test 4.08 0.000 

Post-test 7.14  

*p-value <0.05 (Uji Wilcoxon). 

Pada Tabel 4 didapatkan secara statistik 

peningkatan nilai kuesioner sebelum dan se-

sudah penyuluhan dengan nilai p sebesar 

0,000. Kesimpulannya terjadi peningkatan 

pengetahuan masyarakat di wilayah Pus-

kesmas Tamamaung tentang upaya pening-

katan pengetahuan asupan nutrisi ibu hamil 

dalam mencegah stunting dimana terlihat 

berdasarkan hasil statistik pengisian kue-

sioner. 

SIMPULAN 

Pada kegiatan pengabdian pada masya-

rakat ini, terjadi peningkatan pengetahuan 

ibu hamil di wilayah Puskesmas Tamamaung 

tentang asupan nutrisi ibu hamil dalam 

mencegah stunting berdasarkan hasil sta-

tistik pengisian kuesioner. Kegiatan pengab-

dian kepada masyarakat ini telah terlaksana 

dengan baik dan mendapatkan antusias dari 

ibu- ibu hamil di Puskesmas Tamamaung. 
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